TAUJIHAT: Jurnal Bimbingan Konseling Islam g‘}
Vol 1, No 2, (2020): 82 — 89. Doi: 10.21093/tj.v1i2.4203 '8‘
ISSN: 2723 — 3685 (Print) / 2723 — 276X (Online) &égf
https://journal.uinsi.ac.id /index.php/TAUJIHAT

Hubungan Interpersonal Orang Tua dengan Anak Tuli
(Studi Kasus di SLB-B Ruhui Rahayu)

Siti Fatimah!*, Diajeng Laily Hidayati?
L.2Institut Agama Islam Negeri Samarinda
*Email: shazna.fatimah@gmail.com

Abstrak

Sebagian besar orang tua yang memiliki anak tuli merasakan kesulitan
dalam membangun komunikasi verbal dikarenakan keterbatannya indra
pendengar yang dimiliki anak tuli dan keterbatannya orang tua dalam
menggunakan bahasa isyarat. Tidak jarang juga anak tuli kurang
memperdulikan intruksi yang diberikan oleh orang tua dikarenakan sang
anak kurang memahami apa yang di sampaikan orang tua. Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang
dapat membangun hubungan interpersonal antara orang tua dengan anak
penyandang tuli. Subjek penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak
penyandang tuli yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa B (SLB-B) Ruhui
Rahayu Kota Samarinda. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan ada tiga faktor yang dapat menumbuhkan hubungan
interpersonal antara orang tua dengan anak tuli yaitu sikap menerima, sikap
suportif dan sikap terbuka. Ketiga sikap ini dapat mendorong terwujudnya
sikap saling pengertian, saling menghargai, dan meningkatkan kualitas
hubungan interpersonal antara anak dengan orang tua.

Kata kunci: hubungan interpersonal, penyandang tuli, sikap menerima, sikap
suportif, sikap terbuka

PENDAHULUAN

Manusia adalah mahluk sosial sehingga sudah menjadi
kodratnya untuk hidup berdampingan dan saling tolong
menolong; Dalam menjalin hubungan sosial akan tercipta
berbagai bentuk komunikasi maupun interaksi antara dua
atau lebih individu (Kaswadi, Wulandari, & Trisiana, 2019).
Komunikasi merupakan sarana penghubung individu dalam
berinteraksi melalui simbol-simbol untuk menciptakan atau

menginterpretasikan suatu makna dari suatu informasi,
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gagasan dan perasaan (Xiao, 2018). Proses interaksi hanya
akan terjadi selama ada kesamaan makna tentang informasi
yang dibicarakan dan dikatakan interaksi yang komunikatif
ketika individu memahami bahasa maupun makna dari lawan
bicaranya (Nurhasanah & Fikri, 2019).

Namun fenomena yang terjadi di masyarakat, beberapa
individu memiliki keterbatasan fisik yang membuatnya
kesulitan untuk mengirim pesan kepada orang lain seperti
pada kasus anak berkubutuhan khusus penyandang tuli
(Ainnayyah, Maulida, Ningtyas, & Istiana, 2019); Dalam penelitian
ini istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
kehilangan kemampuan mendengar adalah tuli bukan
tunarungu hal ini karena tunarungu merupakan istilah yang
dibuat oleh dunia kedokteran sedangkan tuli merupakan
identitas sosial (Mailinda & Azeharie, 2019). Masyarakat
menganggap bahwa sebutan tuli adalah sebutan yang kasar
akantetapi bagi anak dengan keterbatasan pendengaran,
penyandang tuli adalah sebuah indentitas sosial yang
membuatnya bangga karena dapat menggunakan bahasa
isyarat yang menunjukkan kemajuan dan kemampuan
berfikir yang luas (Jannati, 2020; Sutrisnadipraj dkk., 2019).

Anak penyandang tuli memiliki kekurangan dalam
mendengar yang disebabkan oleh tidak berfungsinya sebagian
ataupun seluruh perlengkapan rungu, sehingga individu tidak
bisa memanfaatkan indra pendengarannya dalam kehidupan
sehari-hari (Sahni, Sidin, & Riska, 2020). Kendala mendengar
yang terjadi pada anak tuli menimbulkan terhambatnya
kemajuan bahasa anak, kemajuan pada bahasa anak ini
sangat penting untuk berinteraksi dengan orang lain (Setiawan,

Mubarok, & Syababa, 2019). Menurut pandangan ahli medis,
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anak tuli dikategorikan menjadi dua kelompok; Pertama, hard
of hearing yaitu individu yang kehilangan pendengaran pada
tingkat 35 dB ISO dengan demikian individu kesulitan untuk
memahami pembicaraan orang lain melalui indra
pendengarannya. Kedua, the deaf yaitu individu yang
kehilangan pendengaran pada tingkat 70 dB ISO dengan
demikian individu tidak dapat mengartikan pembicaraan
orang lain melalui indra pendengarannya (Scott & Dostal, 2019).

Dalam kondisi ini (penyandang tuli), orang tua memiliki
peran penting dalam membangun hubungan interpersonal
dengan anak (Purworini, Savira, & Sholihah, 2020). Hubungan
interpersonal adalah suatu interaksi yang dilakukan antara
dua individu yang saling bergantung, baik secara verbal
maupun nonverbal dengan tujuan untuk mencapai kesamaan
makna (Mataputun & Saud, 2020). Hubungan interpersonal
dapat terbangun apabila individu menunjukkan rasa empati
pada lawan bicaranya sehingga tercipta sikap saling
menerima dan memahami (Suciati, 2017). Hubungan
interpersonal yang dibangun orang tua akan menentukan
kualitas hidup anak dengan cara anak belajar menyampakan
emosi yang dirasakannya kepada orang lain melalui
komunikasi isyarat atau symbol (Darmawan, Silvana, Zaenudin, &
Effendi, 2019). Olehkarena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membahas tentang faktor apa saja yang dapat
menumbuhkan hubungan interpersonal orang tua dengan

anak pada penyandang tuli.
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi deskriptif, yakni penelitian yang berusaha memberikan
gambaran, meringkas suatu kondisi dan situasi yang terjadi di

masyarakat yang menjadi objek penelitian (Creswell & Poth, 2018).
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak
penyandang tuli yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa B (SLB-B)

Ruhui Rahayu Kota Samarinda dengan jumlah 4 orang.
Instrumen Penelitian

Ada dua instrumen yang digunakan peneliti dalam pengumpulan
data, yaitu wawancara dan observasi. Kedua instrumen ini merupakan
instrumen utama dalam penelitian kualitatif (Pope & Mays, 2019).
Wawancara dilakukan kepada orang tua yang memiliki anak
penyandang tuli yang bersekolah di SLB-B Ruhui Rahayu Kota
Samarinda. Sedangkan observasi dilakukan pada saat peneliti

melakukan wawancara dan survei di lokasi penelitian.
Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif model Miles dan
Huberman dalam penelitian ini (Miles & Huberman, 1994). Ada empat
tahap yang dilakukan pada teknik analisis, yakni: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles,

Huberman, & Saldana, 2019).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada orang tua yang
memiliki anak penyandang tuli, diketahui ada tiga faktor yang dapat
menumbuhkan hubungan interpersonal orang tua dengan anak yakni
sikap menerima, sikap suportif dan sikap terbuka; Temuin ini sejalan
dengan temuan Kleptsova, Kleptsov, Mishutinskaya, Shubnitsyna, dan
Tsvetkova (2018). Pertama sikap menerima, keempat informan yang
memiliki anak penyandang tuli dalam penelitian ini memiliki sikap
menerima yang relatif sama (menerima keadaan dan kondisi yang
dialami anaknya) meskipun cara menerimanya berbeda-beda. Pada
informan [; Sikap menerima yang dimiliki ditandai dengan terus
berusaha melatih anaknya belajar bekomunikasi dan tetap sabar
dengan banyaknya hambatan dalam membangun komunikasi dengan
anak.

Pada informan II; sikap menerima yang dimiliki ditandai dengan
bersyukur bahwasanya anak adalah rezeji dari Tuhan oleh karena itu
sebagai orang tua harus berusaha memberikan yang terbaik untuk
anaknya (dalam hal ini adalah melakukan beberapa terapi untuk
kebutuhan anaknya). Pada informan III; sikap menerima yang dimiliki
ditandai dengan ikhlas dan beranggapan bahwa anak adalah titipan
Tuhan sehingga harus menjaganya dengan kasih sayang. Pada
informan IV; sikap menerima yang dimiliki ditandai dengan senantiasa
belajar ikhlas (orang tua) meskipun membutuhkan waktu yang relatif
lama untuk benar-benar dapat menerimanya.

Kedua sikap suportif, keempat informan yang memiliki anak
penyandang tuli dalam penelitian ini memiliki sikap suportif dengan
cara tidak membedabedakan antara anak berkebutuhan khusus
dengan anak normal (saudaranya). Sikap suportif merupakan sikap
saling mendukung dan melindungi antar anggota kelompok (Aestetika,

2018). Keempat informan ini menyadari bahwa dirinya belum fasih
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dalam menggunakan bahasa isyarat, meskipun demikian sebagai orang
tua dirinya berusaha untuk mengajari semua anakanya untuk belajar
menggunakan bahasa isyarat agar dalam keluarga dapat
berkomunikasi antara satu dengan lainnya.

Ketiga sikap terbuka, tiga dari keempat informan yang memiliki
anak penyandang tuli dalam penelitian ini memiliki sikap terbuka
dengan cara mengajari anaknya untuk dapat berinteraksi dengan orang
luar. Tujuannya adalah agar anaknya menjadi individu yang mandiri,
tidak selalu bergantung pada keluarganya. Selain mengajari cara
membangun interaksi dengan orang luar, ketiga informan ini juga aktif
melakukan interaksi dengan anaknya sehingga anak dapat
menyampaikan  emosinya atau  keinginannya dan  terbiasa

menggunakan bahasa isyarat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada
tiga faktor yang dapat menumbuhkan hubungan interpesonal antara
orang tua dengan anak penyandang tuli, yakni sikap menerima, sikap
suportif dan sikap terbuka. Ketiga sikap tersebut dapat menghasilkan
sikap simpati, empati dan toleransi pada sesama anggota keluarga
dengan demikian dapat terbentuk hubungan interpersonal yang positif

dalam keluarga.
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